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3.1 METODA PKNKLHIAN

I Intuk menentukan sualu proscdur pcnelilian. diperlukan beberapa

pcrlimbangan sang berhubungan dengan pcnelilian ilu scndiri. diantaranya ialah

lujuan pcnelilian. Pcnelilian \aug dilakukan merupakan pcnelilian lenlang

penearuh kondisi ruang kuliah di Pusdikajen lerhadaj-) motivasi belajar mahasiswa

Jurusan Pendidikan Fcknik Bangunan IP IK I MM.

Sesuai dengan permasalahan di alas, maka dalam penelitian ini digunakan

meloda pcnelilian deskriplif. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nana

Sudjana (1997 ; 152) lentane melodc penelitian dcskriptif bahwa "metode

pcnelilian dcskriptif digunakan apabila bcriujuan unluk incndeskripsikan alau

menjelaskan perisliwa alau kejadian yang ada pada masa sekarang".

Berdasarkan kutipan di alas, dapat dilarik kesimpulan bahwa meloda

dcskriptif eoeok digunakan dalam pcnelilian ini karcna sesuai dengan maksud

penelitian ini yailu untuk memecahkan dan mengemukakan permasalahan yang

ada pada saat pcnelilian dilakukan mengenai pengaruh kondisi ruang kuliah di

Pusdikajen terhadap motivasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan leknik

Bangunan l-PTK UPI.

Dalam penelitian ini pcnulis bermaksud unluk menggambarkan kondisi

maim kuliah di Pusdikajen dengan melihat pengaruhnya terhadap molivasi belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan'Fcknik Bangunan FP I K I MM.

42
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3.2 VARIABEL DAN PARADIGMA PENELITIAN

3.2.1 Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi. sedangkan gejala merupakan obyck

penelitian. Jadi variabel adalah ob\ck pcnelilian yang bcrvariasi atau dapal

dikatakan variabel adalah ciri atau karakleristik individu. Obyck pcrisliwa vang

nilainya bisa berubah-ubah. ciri tersebut memungkinkan unluk pengukuran. baik

secara kualilatif maupun kuantitalif. Mcnurul Suharsimi Arikunto (1993 : 93).

bahwa variabel lerdiri dari dua kalcgori. yailu :

1. Variabel bebas atau independen yailu \anabel X

2. Variabel terikal atau dependen \aitu variabel Y

Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja dimanipulasi untuk

diketahui inlensitasnya dan atau pengaruhma lerhadap variabel lerikal. Variabel

bebas adalah variabel yang limbul akibat \ariabcl bebas.

Alas dasar masalah dan hipotesis penelitian dalam uraian lerdahulu. maka

variabel dalam penelitian ini lerdiri dari :

Variabel bebas (X) adalah : Kondisi ruang kuliah

Variabel terikat (Y) adalah : \loli\usi belajar mahasiswa Jurusan

Pendidikan Fcknik Baneunan FPTK (MM

Penearuh anlara kedua variabel diatas dapat dieambarkan sebaeai herikut

Variabel X Variabel Y

Kondisi ruang kuliah
Motivasi belajar mahasiswa

Jurusan Pendidikan Fcknik

Baneunan

lt;ili;in J.I. lYiinni'iili Aiihif \ ;n 1:1 till
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3.2.2 Paradigma Penelitian

Secara umum paradigma pcnelilian sebagai keraneka penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikul :

Mahasiswa Jurusan Pendidikan 'leknik

Bangunan EPTK-l'PI Program Tirknik

Arsilektur Angkatan 2001 sampai 2003

Variabel X Variabel Y

Kondisi ruang kuliah

Aspek yang diungkap :
Iklim(temperalur. radiasi
malahari. kelembaban.

sirkulasi udara). kebisingan.
sirkulasi. elemen ruang
(lantai, dinding. atap. warna)
dan mebcler.

Motivasi Belajar Mahasiswa

Aspek yang diungkap:

1. Sikap dan rcspon selama
pcrkuliahan

2. Frekuensi kegiatan
3. 1ekad dan Kcineinan

1 r

IEM

PENEI

LAN

1 11 AN

1 r

Kl.SIMPl LAN DAN SARAN

Kelerangan :

Fingkup Penelitian j Aspek \ ane diangkap

Hawaii 3.2 I'aradiiima Pcridilian

-• Arah Pcnelilian
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3.3 DATA DAN SUMBER DATA

3.3.1 Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keberadaan ruang kuliah di Pusdikajen \ang dipergunakan Mahasiswa

Jurusan Pendidikan "Fcknik Bangunan fP IK I MM

2. Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan 1eknik Bangunan FPTK I MM

Program Sludi .Arsiteklur angkatan 2(101 sampai 2O03(Si).

3. Motivasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fcknik Bangunan FPTK

(MM . Program Sludi Arsileklur angkatan 2001 sampai 20()3(S1}.

3.3.2 Sumber Data

Dala lersebut di alas dapal diperoich dari sumber data sebagai herikul :

1. Peninjauan secara langsung ke ruang kuliah di Pusdikajen vang digunakan

oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan leknik Bangunan FP'FK I MM dan

wawaneara dcngan pengelola Pusdikajen.

2. 'Fata Usaha Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK FMM.

3. Responden dari mahasiswa Jurusan Pendidikan 'leknik Bangunan FPTK

UPI (SI). Program Studi Arsilektur angkalan 2001 sampai 2003(S1).

3.4 POPULASI DAN SAMPEL

3.4.1 Populasi

Populasi adalah seluruh subsek didalam wilay ah pcnelilian vane dipilih

dan dianggap mewakili keseluruhan. Populasi merupakan kelompok dimana

peneliti akan memperolch hasil pcnelilian \ang disamaraiakan (digencralisasikan).

(Drs. Sumanlo, M.A.)
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Sesuai dengan lingkup pengertian populasi. maka yang menjadi subvek

pcnelilian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan lehnik Bangunan FP'FK FMM.

Program Sludi Arsilektur angkatan 2001 sampai 200.3 (SI). dengan alasan

lerbalasnya tenaga. waktu. dana dan faklor kedekalan anlara responden dan

pcnclili.

Jumlah Populasi pcnelilian adalah sebagai berikut:

label 3.1

Populasi Penelitian

ANGKATAN JUMLAH MAHASISWA
i

200T" ! ~ "" 36"

2002 : "36 " "

~~ 2003 ; 45 "

'IOTAL " ; " ~TfT
i
i

( Sumhcr . I I' JLillian lYikklikan Teknik Bangunan FPTK FPI)

3.4.2 Sampel

Sesuai dengan lingkup penelitian. populasi atau wilayah dala yang menjadi

subvek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan lehnik Bangunan FPTK

UPI. Program Studi Arsiteklur angkatan 2001 sampai 2003 (SI). Berdasarkan

hasil observasi. jumlah populasi pcnelilian ini sebamak 117 orang mahasiswa.

Jumlah sample yang akan digunakan pada pcnelilian ini didasarkan pada

pendapat Harry King dengan lingkat kesalahan 5 % sampai 15 % dengan jumlah

populasi paling tinggi hanya 2000 orang.

Karcna terbatasnya lenaga. waktu. dan dana. sesuai dengan pernyataan

diatas. sampel pcnelilian ini sebanyak 40 % dan jumlah populasi berdasarkan
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tabel Nomogram Harry King alas kcsalahan S V >aim sebanyak 47 orang. 'Fcknik

pengambilan sample lersebut dilakukan dengan eara leknik sampling secara

sembarang ( Teknik Random Sampling ).

3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk memperolch data dan keterangan unluk pcnelilian ini. diperlukan teknik

pengumpulan dala. Fcknik yang digunakan adalah :

1. Fcknik Observasi

Sebagai alat pengumpul data. obscr\asi langsung akan memberikan

sumbangan vang sangat penting dalam pcnelilian dcskriptif. Jenis-jenis

informasi tertentu dapal diperoich dcngan baik melalui pengamalan langsung

oleh peneliti. Bila inlbrmasima mengenai aspek-aspek obyck alau benda-

benda mali. maka proscsnya relatif sedcrhana. dan boleh jadi hanya terdiri dan

langkah mengkiasilikasi. mengukur alau menghiiung. Jadi. pada penelitian ini.

variabel X (Kondisi ruang kuliah) dilakukan dcngan cara obscvasi dengan

menggunakan alal angkel. sebagai dala penambah dan di gunakan pula

peralaian mekanik vaiiu Camera. Fcrmoincicr. 11 timidity meter. Sound

Fevelmeter. Anemometer. Fight meter.

2. 'Fcknik Dokumcntasi

'Fcknik dokumenlasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

untuk mengetahui jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fcknik Bangunan FPTK

UPI. Program Sludi Arsilektur angkatan 2001 sampai 2003 (SI). Data diperoich

dari arsip 'Fata Usaha Jurusan Pendidikan leknik Bangunan FP'FK UPI.
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3. Fcknik Angket

Merupakan sualu leknis komunikasi lidak langsung yang digunakan untuk

memperolch dala mengenai pengaruh kondisi ruang kuliah lerhadap molivasi

belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan leknik Bangunan F'P'FK UPF Alal ukur

yang digunakan berupa angkel. \aim scjumlah daftar pertainaan yang lersusun

dalam bentuk lulisan dan memcrlukan jawabaii dari responden.

Aneket adalah leknik alal pengumpulan dala melalui penyebaran daftar

pertanyaan lertulis pada responden. Teknik angkel•'ktiesioner ini merupakan teknik

alat pengumpulan data yang dieunakan untuk memperolch dala variabel X

mengenai kondisi ruang kuliah dan \ariabcl Y mengenai motivasi belajar

mahasiswa. Jenis pertanyaan yang dieunakan adalah jenis perlanyaan lerttitiip,

dimana allcrnalif jawabannya sudah icrscdia. sehingga responden hanya

menjawab/memilih sesuai dengan pribadi mahasiswa lersebut. Dalam skala

penilaian unluk liap alternatil" jawabaii lersebut memiiiki skor lerienlu dengan

renlane skala bcrnilai 1-5. Adapun keuntungan teknik angkel seperli yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunio (I9S9 : 125) adalah sebagai berikut:

1. 'Lidak memcrlukan hadirnya peneliti

2. Dapat dibagikan secara sereniak kepada responden

3. Dapal dijawab oleh responden menurut kecepatan masing-masing dan

menuntul waklu renggang responden

4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas. jujur dan tidak malu-malu

menjawab
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5. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat dibatasi

pertanyaan yang benar-benar sama.

3.6 KISI-K1SI

Untuk mcnunjang perolehan data \ang diharapkan, maka sebclum

membuat instrumen penelitian lerlebih dahulu dibual kisi-kisi instrumen sebagai

rambu-rambu unluk pengukuran sualu variabel. dalam hal ini variabel X. yailu

kondisi ruang kuliah di Pusdikajen. dan variabel Y. yaitu motivasi belajar

mahasiswa lersebul dengan leknik angkel. Kisi-kisi instrumen dapal dilihal pada

lampiran 1.

3.7 INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen dalam penelitian ini adalah angkel. Dalam pcnelilian ini angkel

disustin berdasarkan skala penilaian model Fikcrl yang terdiri dari 5 model

allernatif jawabaii. liap jawabaii diberi skor 1-5 untuk pernyalaan yang berarah

negalif dan bergcrak dari 5-1 untuk pernyalaan sang berarah positif.

label 3.2

Pemberian Skor pada Angkct Penelitian
Sesuai dengan Altematif .lauahan

No Alternatil'Jawaban

Sangat setuju (SS)

") Setuju (S)

-1 Ragu-ragu (R)

4 Tidak setuju (TS)

5 Sangat tidak setuju (STS)

Pemberian Skor

Positif

5

Negatif
1

4 2

_1

"1 4

1 5
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Dasar Perlimbangan penulis memilih angkel model Liken sesuai dengan

pendapat S. Nasution (1982 : 75). \aitu :

1. Skala tipc Likert memiliki reliabihlas tinggi dalam mengukur manusia

berdasarkan intensilas sikap lerienlu.

2. Skala tipe Likert sangal luwes/lleksibel. lebih lleksibel dari teknik pengukuran

lain.

3.8 PROSEDUR PENELITIAN DATA

Langkah-langkah dalam prosedur pcnelilian ini adalah sebagai berikul:

1. Mcrumuskan variabel dan aspek-aspek sang diukur seperli yang lerlihal pada

kisi-kisi angkel penelitian.

2. Membual lembar pertanyaan berdasarkan kisi-kisi angkel penelitian.

3. Menyusun alal ukur semenlara.

4. Uji C'oba dan Perbaikan Angkct

Unluk mengetahui kebaikan dan kesesuaian angkel: sebagai alal ukur terhadap

masalah yang sedang ditcliti. maka lerlebih dahulu dilakukan uji eoba angkct

penelitian. sehingga dapat digunakan sebagai alal pengumpulan dala penelitian

yang memberikan gambaran teniang masalah yang sedane ditcliti.

3.9 VALIDITAS DAN RELIALS1L11 AS

3.9.1 Uji Validitas Angket

Uji validitas merupakan ketepaian alal ukur terhadap kousep yang diukur

dari sualu keadaan yang menggambarkan lingkat kemampuan instrumen yang



bersangkutan sehingga benar-bcnar mengukur apa sang seharusnya diukur.

Suharsimi Arikunto (1978 : 130) mengemukakan bahwa "Validitas adalah

pengukuran yang menunjukkan lingkat ke\alidan dan kesahchan sualu instrumen

penelitian".

Berdasarkan ungkapan lersebut dapal dikatakan bahwa dikatakan valid

sualu alal ukur apabila dipakai cocok unluk mengukur apa sang hendak diukur.

semenlara linggi rendahnya validitas suala inslrumcn penelitian menunjukkan

sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang

variabel yang dimaksud.

Dalam penelitian ini. rumus sang dipakai dalam uji validitas adalah

dengan mcngunakan rumus-rumus korelasi "I'rihluct Moment", yaitu dengan cara

meneari korelasi antara item skor dcngan total skor. Adapun, rumus lersebut

adalah

.YlAT-lX.VKl)')

.vLv:-(LV),{vD':-(in:|V\

Keterangan :

r L- Koeiisien korelasi antara sariabel X Llan Y

XX - Jumlah skor liap item

YY ^ Jumlah skor total scluruh item

N = Jumlah responden uji eoba

Pcngujian validilas instrumen dilakukan pada seliap item angkct dengan

laraf signilikansi a = 0.01 dan u ~ 0.05. diluar taraf stgnifikasi tersebut item

aivket dinvatakan tidak valid dcngan lingkat kepercasaan 99%. 95% dan 90%.
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Setelah hasil pengukuran. maka item lersebul disubstilusikan atau diuji

dengan memakai uji-t dengan rumus sebagai benkul.

/
rJ.X- 2

(Sudjana. 1992 : 377)
V I - /•

Keterangan :

t ~ Uji signiiikansi korelasi

r T^ Koeiisien korelasi

N ^ Jumlah responden ujieoba

Kriteria pcngujian validilas adalah jika harga dari I ..„„„., - I,,,,,, dengan

lingkat kcpercayaan 99%. 95% dan 90%. serta dk (derajat kebebasan) = (n-2).

maka item lersebul signillkan alau valid.

3.9.2 Uji Reliabilitas Angkct

Untuk mengelahui lingkal relialilas angkct digunakan rumus Alpha (r:i ).

Mcngingal skor seliap ilemnsa bukan skor I sampai 0. letapi skor rcniangan

anlara beberapa nilai (skor 1 sampai dengan 5). Adapun langkah-langkah sang

dilempuh untuk menguji reliabihlas angkct adalah sebagai berikut:

a. Menehilune harga varian seliap item, denean rumus:

X -
(IA-)

ah

Kcteranean :

ah: - harea varian setiap butir

ah1 = harga kuadral jawaban responden pada setiap butir item

(Z A')"' = harga kuadrat skor setiap item



N = harga responden

b. Menehitune vairians total ( at' ). dcnean rumus sebagai berikul:

A
ar =

\'

Keterangan :

at harga varian setiap butir souI

Z }'•' - jumlah varian seliap butir soal

(Z )')" = jumlah varian total

N ~ harga responden

e. Menehitune rcliabililas dengan rumus Alpha sebagai berikul:

r,, =

Keteranean :

ru - reliabihlas inslrumcn

k

k- at"

k == banyaknya butir pertanyaan atau banyaknsa soal

Zar/r = jumlah varian butir

at' = varian total

d. Mengkonsultasikan harga /-,, pada krilcria penafsiran indek korelasi. yaitu

0.800- 1.000 = sangat linggi

0,600-0.799 -linggi

0.400 - 0,599 - cukup

0.200-0.399 = rendah

< 0.200 = sangat rendah

S i
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Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika harga dari r hiliin,. > t/i(/li. dengan

lingkat kcpercayaan 99%, 95%. dan 90%. serta derajat kebcrhasilan (n-2). maka

item tersebut rcliabel.

3.10 Teknik Analisis Data

Mcnganalisa merupakan langkah yang dilakukan setelah dala yang

diperlukan tcrkumpul. Proscdur yang ditempuh dalam menganalisis data ini

adalah sebagai berikut:

1. Menghitung kembali jumlah lembar jassaban sang tclah diisi oleh responden.

2. Membual bobot nilai untuk jassaban SS - 5. S = 4. R = 3. TS ^ 2. STS = 1.

Unluk pernyataan posilifdan sebahknsa unluk penyalaan ncgalif.

3. Mcnslabulasi data yang melipuli kegiaUtn-kegiatan sebagai berikut:

a. Menghilung skor yang diperoteh dari liap responden.

b. Mcngkonversi skor data mentah menjadi /-score dan F-seore dengan

menggunakan rumus:

Z={-^ZZ 7^.^-_-a\10 +5o
.V s

e. Menghitung nilai rata-raia. simpangan baku dan varians dari setiap

variabel berdasarkan urutan untuk keperluan perhitungan korelasi dan

regrcsi.

d. Analisa dan penafsiran data dari pcngujian hipotesis yang merupakan

dasar dalam penarikan kesimpulan. Ieknik analisis data uji instrumen ini

yang diukur adalah uji normalitas perhitungan koeiisien korelasi dan

koefisien determinasi.
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4. Selelah uji normalitas dilanjutkan dengan perhitungan koeiisien korelasi dan

selanjuinya dilanjulkan dengan uji I.

5. Setelah uji t dilanjutkan dengan koeiisien delerminasi yailu untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh kondisi ruang kuliah terhadap motivasi belajar

mahasiswa.

6. Perhitungan Regresi.

Untuk lebih jelasnva perhatikan diagram alir proscdur peneolahan data penelitian

dibawah ini:
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Knclisien Delerminasi

Vngujian Hipotesis

Kesinipulan

(Suhai'simi Arilam!o.l996:16.V
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3.10.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengelahui apakah data tersebut

berdistribusi normal atau tidak bcrdisiribusi normal. Jika dala distribusi normal

dapat menggunakan stalistik parametnk saitu dengan menggunkaan perhitungan

product moment correlation dari Pearson, dan jika dala tidak distribusi normal,

dapat menggunakan perhilungan stalistik korelasi Rank Spearmint. Unluk itu.

sampel yang diperoich harus diuji eoba normalilasnya. Langkah-langkah yang

ditempuh dalam uji normalitas adalah sebagai berikul:

a. Meneari rata-rata X dengan rumus :

A'

Dimana :

X = nilai skor rata-rala

YX = jumlah skor responden

n :-~ banyaknya responden

b, Meneari Slandar Desiasi (Simpangan Baku) S. dcnean rumus :

s.= ,A'Z.\' -(ZA >
\ .Y(.Y -I)

Dimana :

S - slandar deviasi

X " nilai rala-rata

N - banyaknya dala

X nilai responden
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e. Membual dallar lrekuensi obsersasi dan ckspeklasi

Tabel 3.3 Daftar Lrekuensi Observasi

Kelas O, /

Jumlah

Keteranean :

()i lrekuensi obsersasi

Bk --= baias kelas

/ = Iransibrmasi normal slandar dari baias kela:ias

/ -
lik-X

Js

li - Luas tiap kelas (gunakan dallar '/.)

Fa = lrekuensi ekspektasi (FY n \ I)

d. Menghilung nilai / (chi kuadral). dcngan rumus

.(()!- Id)
X -XL

Id

(Lndi Nureana. 1985 : 9)

(Lndi Nureana. 1985 : 9)

e. Menentukan derajat kebebasan (db). dengan rumus : db - k - 3

f. Menenlukan yf dari dallar

g. Menenlukan normalitas dengan kriteria. jika / |I11U11L, • /" ,:iiV|. maka dala yang

diuji berdistribusi normal.
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3.10.2 Uji Kecendcrungan

Unluk menggetahui gambaran umum lentang variabel X (kondisi ruang

kuliah di Pusdikajen) dan Variabel Y (motisasi belajar mahasiswa) digunakan uji

kecendcrungan. Fangkah ini dilakukan dengan eara incnaksir rala-rala selanjulnsa

dilornuilasikan ke dalam perhitungan klasillkasi terlcnlu.

Rumus sane dieunakan adalah :

S S
X - ipx —;= < p < X + tpx • -r--

Xu \u

Dimana : X = Nilai rala-rala

Tp = Nilai l didapal dan distribusi student dengan dk - n-

S - Slandar Deviasi

n - N - 1

(Sudjana. 1998 : 97.

Bilangan-bilangan sang didapal dan (X ip\ -,. ) dan (X i lp.\ ... )
dn dn

masine- masing dinamakan batas bassah dan batas alas dari seliap variabel. Ilasil

perhitungan dimoditlkasi menjadi beberapa kalcgori dan diformulasikan ke dalam

label sebagai berikul :

label 3

KRITLR1A KIT l.NDI.Rl X(;a\

Kateiiori

Sangal Baik
Baik

Cukup baik
Kurang Baik

Jefek
v

Rentang

X ^ 1.5 (Si) • n

X-0.5(Si><n%Y- l.5{Si

X-0.5(Si)<n<Xi 1.5(Si;
Xr0.5(Si)<iv-X-1.5(Si;

X= l,5-(Si)- n

rekuensi Prosentase'M)

00%

Sudjana. 1998 : 97;
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Keterangan : a. Skor maksimal ideal (Smi)
b. Rata-rata ideal (X=l 2 Smi)

c. Standar Deviasi ( Si ~~ 1/3 X)

3.10.3 Pcngujian Hipotesis

Pcngujian Hipotesis ini dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang

digunakan dalam pcnelilian ini diterima alau dilolak.

Unluk menjassab hipotesis maka mclode sang digunakan adalah melode

stalistik paramelrik. dan melode ini digunakan jika kedua sariabcl bcrdisiribusi

normal. Adapun langkah-langkah sang ditempuh unluk pcngujian hipolesis ini

adalah sebagai berikut :
>

1. Menghitung koeiisien korelasi saitu dengan menggunakan rumus koeiisien

korelasi Product Moment.

rumus :

A'ZA'}'-(ZA'}(Z)'

VI

.

.VYV--('.Vr A'ZF'-(Z)

Dimana

i\\ - Koeiisien korelasi antara variable X dan Y

X "- skor liap item

Y - skor total item

N ~ jumlah responden uji eoba

(Suharsimi Ankunto. 1987 : 138)

Unluk mengelahui pengaruh berdasarkan nilai Koeiisien Korelasi sang

didapatkan dan hasil perhitungan. maka dapal diinterpretasikan kcdalam tabel

berikul ini :



Tabel 3.4

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koeiisien Korelasi

Interval Koeiisien

0.00 -0.199

0.20 - 0.399

0.40 - 0.599

0.60- 0.799

0.80 1.000

TinekalIlubunean •

Sangal rendah

Rendah

Sednng

Kual

Sangal kual

(\)\\ Sugiyono, hal 149)

Supaya harga r yang diperoich dari perhilungan dapat memberikan suatu

kesimpulan. Keberarlian korelasi ini diuji dengan hipotesis p = 0 mclasvan

tandingan p * 0. Untuk menguji p - 0 maka harga r tersebut harus diuji dengan

meneeunakan uji l- student dcnean rumus :

/ =

V 1 - r

(Sudjana. 1992 : 377)

Dimana :

R ~ koeiisien korelasi

N =- jumlah responden uji eoba

Selanjulnsa nilai t billing dibandingkan dengan nilai dari t label. Setelah

ilu dapat dilakukan pcngujian pcnelilian sailu : jika [\uht]]il • lt;i[-a maka hipolesis

dilerima. sebaliknya. Sebaliknsa jika t|llUlll., • l;.,!,t.| maka hipolesis dilolak
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3.10.4 Koeiisien Detcrminasi

Digunakan unluk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat KD = i\~ , sedangkan penafsirannsa digunakan pcrsentasi : 100% :

i\"


